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A. Latar Belakang

Pariwisata dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan bepergian yang
dilakukan oleh seseOrang atau lebih untuk sementara waktu menuju ke
tempat-tempat vang letaknya diluar dari tempat tinggalnya dengan tujuan
untuk mendapatkan Kenikmatan dan memenuhi hasrat berwisatanva. Para
Wisatawan akan melakukan Kegiatan pariwisata didasari oleh berbagai macam
bentuk faktor-faktor vang dapat menderong mereka untuk pergi ke tempat
lain.  Faktor-faktor tersebut—kemudian dibacy oleh para lembaga
kepariwisataan d; setiap” Aujuan | wisata, Yang selanjuinya direalisasikan
menjadi sebuah obyek pariwisata Vangdapat menjadi sebuah v adah bagi para
wisawatan untuk mewujudkan hasrat dan keinginan berwisata fereka.

Suatu obyek wisata tidak akan berjalan tanpa adanva fasilitas-fasilitas
+ang turut mendukungnya. Disinilah letak dimana pariwisata dapat dipandang
sebagai sebuah industri. Industri Pariwisata sendiri merupakan suatu industri
produk dan jasa yang ndak hanva dihasilkan aleh satu perfusahaan saja.
namun terdiri dari banyak perusahaan \ang-berbeda saty fama lain namun
saling melengkapi unfuk memenuhi Kebltuhan wisatawan tersebut (Yoert.
1980:5). Industri pariwisata bermanfaat bagi patiwisata dan menjadi faktor
penting dalam pengembangan ekonomi=Kareis Kegiatannya dapat mendorong
meningkatnya jumlah industri-industri Yang dapat berkaitan dengan jasa-jasa
Wisata seperti industri cenderamata, penginapan. lransportasi, tempat makan.
dll. Oleh karena itu, setiap negara di dunia—termasuk Indonesia—berusaha
mengembangkan industri pariwisatanva sebaik mungkin agar dapat menarik
para wisatawan asing untuk berkunjung ke negaranva.

Indonesia merupakan negara vang kava akan sumber dava alam dan
budayanya, Kekayaan alam dan budava tersebut dimanfaatkan oleh

pemerintah dengan menjadikannya sebagal obyek-obvek wisara. seperti



pantai, danau, gunung, musem. monumen peninggalan. taman rekreasi. dan
berbagai macam obyek wisata lainnya. Selain itu. juga terdapar berbagai
macam fasilitas-fasilitas yang turut melengkapi dan mendukung jalannva
sektor pariwisata di [ndonesia. Keanekaragaman Jenis obvek wisata serta
fasiltas pendukungnva tersebut. mampu menarik  wisatawan asing untuk
berkunjung ke Indonesia. Berikut ini merupakan grafik vang menggambarkan
Jumlah kedatangan wisatawan asing dari tahun 2009 sampai 2013 di

Indonesia.
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Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Jumlah Wisatawan Asing
di Indonesia Periode 2009-2013

Sumber: Kementrian Parin isatadanLkon o Kreati| Indonésial 2114

Tabel di atas memperlihatkan bahwa Jumlah wisatawan asing vang
berkunjung ke Indonesia mengalami peningkatkan vang signifiKan dari tahun
2009 hingga 2013, Pada tahuh 2009 jumiah wisatawan asing di Indonesia
sebanvak 6.323.730 orang: kemudian pada tahun-2010 sebannyak 7.002.944
orang, dan sebanvak 7.649.73} orang pada tahun 2011 Ditahun 2012 jumlah
Wisatawan asing | tga terus mengalami“pefiifigkatan, vaitu sebanvak 8.044 462
orang dan dilanjutkan pada tahun 2013 sebanvak 8.802.129 orang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pariwisata di Indonesia sangal diminati oleh
para wisatawan asing.

Seiring  dengan bertambahnva  jumlah Wwisalawan  asing vang
berkunjung ke Indonesia pada tahun 2013. turut bertambah pula jumlah
devisa dari sektor industri pariwisata pada tahun 2013 yang mencapai

USS$10.1 miliar atau naik 10.99 persen dibanding tahun 2012. (Badan Pusat

Statistik. 2014). Ini menandakan bahwa sektor industri pariwisata merupakan



salah satu sektor ekonomi yang penting bagi Indonesia. sehingga perlu untuk
terus dikembangkan.

Indonesia sendiri memiliki banvak daerah vang dijadikan sebagai
tujuan wisata bagi para wisatawan lokal Mmaupun mancanegara. Namun.
terdapat dua daerah yang sering menjadi rujukan para wisatawan untuk
berwisata. vaitu Bali dan Yogyakarta. Kedua daerah inj dapat menarik minat
para wisatawan karena masing-masing daerah berupava untuk menonjolkan
kekhasan budava vang dimilikinya sebagai poins of difference dari daerah
lain. Yogvakarta sendiri. berusaha untuk menonjolkan kebudayaan Jawanya
vang sangat Kental pada produk pariwisata vang ditawarkan, dimana
kebudavaan tersebut tercermin di lingkungan Yogvakarta dan di dalam
kehidupan bermas arakatnya,

Yogvakarta memiliki banvak sekali bentuk peningealan seni budava
vang masih terawat dengan baik- Bentuk peninggalan-peninggalan tersebut
seperti Keraton Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat. 'Kota Gele: Laman Sari.
Sitithinggil, Monumen Jogja Kembali, Candi Prambanan. Selain itu, seni tari,
adat-istiadat serta kesenian tradisionalnya jugea masih terjaga Kelestariannva
hingga saat ini. Yogvakarta Juga menvuguhkan Kekayaan alamnya seperti
kawasan Kaliurans, Desd Wisata Gunung  Merapi. Gunting  Gambar,
Pegunungan Karst. dan juga pantaiSelatan Vang terkenal dengan legenda
Nyvai Roro Kidulnva. Ketersediaannya fasilitas-fasilitas pendukung juga turut
menunjang industri pariwisata—di Yogyakarta_yane  berupa akomodasi.
restoran/rumah makan. tempat hiburaft=teke-<ouy enir. dan sebagainva.

Dengan  didukung oleh Kesungguhan dari  pihak pemerintah
Yogyvakarta sendiri dalam menjaga dan mengembangkan segala kekavaan
vang dimiliki Yogvakarta tersebut. peningkatan di dalam sektor ekonomi pun
dapat tercapai. Pada tahun 2013. sekior perdagangan. hotel. dan restoran
menjadi penyumbang terbesar di dalam Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Yogyakarta, vaitu sebesar 20.65%. Kemudian diikuti sektor jasa-jasa
di urutan kedua sebesar 20.16% (Badan Pusat Statistik, 2014). Data tersebut

menunjukkan bahwa sektor-sektor vang berhubungan dengan industri



pariwisata Yogvakarta tersebut turut berperan penting dalam peningkatan
sektor ekonomi Yogyakarta. Oleh karena itu. sektor pariwisata perlu untuk
terus dikembangkan sehingga kemudian dapat menarik lebih banvak para
Wisatawan dan secara otomatis dapat meningkatkan ekonomi Y ogvakarta,
Melalui kekavaan alam. peninggalan budava, segala fasilitas. dan
Keramahan warganva, saat inj Yogyakarta mampu menjadi daya tarik para
wisatawan asing. dengan semakin banvaknva wisatawan asing dari seluruh
dunia yang menjadikan Y Ogyakarta sebagai pilihan destinasi wisata mereka.
Berikut ini ditunjukkan sebuah grafik vang menggambarkan perkembangan

jumlah wisatawan asing di Yogyakarta dari tahun 2009 hingga tahun 2013,
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Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Wisatawan Asing Yang
Menginap di Yogvakarta Tahun 2009-2013

Sumber : Stat]stik Kepirisgishlaan Yogvakina/ 2013

Secara kumuljatif. terjadi Kenatkar jumlah 4visatawan mancanegara
vang menginap di Yegvakarta setiap.tahunnta. Dimuwiadari tahun 2009
dimana jumlah wisatawan asingnya vaitd 139492 wj isatawan. tahun 2010
sebesar 152.843 wisatawan™Kembdian padatahun 2011 sebesar 169.565
wisatawan. Tercatat pada tahun 2012, jumlah Wisatawan asing juga
mengalami kenaikan dengan jumlah 197,751 wisatawan. dan pada tahun 2013
dengan pelonjakan jumlah wisatawan asing vang menuju pada angka 235.893
wisatawan. Data tersebut menunjukkan semakin meningkamnya kepercayaan
wisatawan asing terhadap iklim kepariwisataan Yogyvakarta vang kondusif.

Para wisatawan asing vang berkunjung ke Yogvakarta tersebut.berasal
dari berbagai belahan dunia. baik itu dari benua Asia. Amerika. Eropa,

Australia. maupun Afrika. Berikut inj akan dijabarkan jumlah wisatawan



asing terbanvak Yang berkunjung ke Yogvakarta berdasarkan negara asal
mereka. Dengan begitu. dapat diketahui w Isatawan dari negara manakah vang
sangat tertarik  dengan pariwisata dj Yogvakarta dan secara otomatis
menjadikannya sebagai pangsa pasar Yang valuahle dan profirahie bagi
Yogvakarta.

Tabel 1.1 Peringkat Sepuluh Besar Wisatawan Asing

Yang Menginap di Yogyakarta Tahun 2013

No.| Negara | jumlah

.i [' : Wisatawan '
T dame [ 26653 |
| 2T depeme A 25301
| ERED . o 7S 2226 |
4| o PermdsE A ST 1 11926
s [ff “Singapura _f— P76\
l_ oA/ N [lermd N\ N
|I Y| —,-ﬁ?nt;ikggerikal L XL (]
EIE” 2RG \E38\y
L_q \ Mhailand_ TV =E 6 371 /]
| 1N 7 Rehng - == Jas0 )] |
Sumbeh, Statistik K Sag Wisaiaah Yooy akdia 3013 B

Setelah melihat peringkat sepuluh besar negara dengan wisatawan
mancangera terbanyak yvang-berwisag ke Y ogyakarta pada tahun 2013, dapat
diketahui bahwa mayoritas wisatawan asing vang datang ke Yogvakarta
berasal dari Belanda. dengan jumlah wisatawan sebesar 26.653 dari fotal
Wisatawan asing di tahun 2013, Selain Belanda. dua negara dari benua Eropa
vaitu Perancis dan Jerman turut berkontribusi terhadap Jumlah wisatawan
asing vang berkunjung ke Yogvakarta. Jumlah Wisatawan asing dari Perancis
merupakan peringkat keempat dengan jumlah wisatawan 14.926 orang dan
diikuti dengan Jerman vang berada di peringkat keenam dengan jumlah

Wisatawan 11.84] orang. Data tersebut membuktikan bahwa Wisatawan Eropa



sangat tertarik terhadap kepariwisataan Yogvakarta dan menjadikannva
sebagai salah sary pangsa pasar vang valuable dan profitable  bagi
Yogvakarta.

Melihat besarnva peningkatan wisatawan vang datang di Yogvakarta,
tanggapan dari para wisatawan Eropa terhadap kepariwisataan Yogyvakarta
merupakan hal vang perly diperhatikan, Tanggapan vang dimaksudkan adalah
berupa penilaian darj para wisatawan terhadap kepariwisataan di Yogvakarta
yang dapat membantu dalam Upava peningkatan kualitas. Tanggapan
wisatawan tersebut terkait dengan empat aspek utama Yang dimiliki oleh
sebuah destinasi pariwisata (Cooper dkk. 1993:8]). yaitu ariractions vang
merupakan produk utama sebuah destinasi: accessibilites vaitu  sarana
transportasi untuk menuju dan selama beradadi destinasi tujuan wisata dan
segala infrastrukiurnya ¥ang berupa jalan raya, stasian: bandara, terminal.
rambu-rambu penunjuk Jalan, danTain<lain: amienjrios adalah segala fasilitas
pendukung vang memenuhi Kebutuhan Wisatawan selama berada-di destinasi.
seperti tempat penginapan. restoran. tempat parkir. klinik kesehatan. sarana
ibadah, dan lain‘lain® serts ancillar. sérvices vang  berkaitan dengan
Ketersediaan  fasilitas yang  diatur v oleh pemerintah  di  tempat
tersebut. Keempat aspek itulah yang dilihat. dirasakan’dan diglami oleh para
wisatawan. vang lentanyva berujung pada munculnya berbagat [ngeapan vang
nantinya juga akan berdampak pada kemungkinan perilaku pasca kunjungan
wisata terbentuk.

Melihat kembali pada Gambar43" fMeningkatnya jumlah wisatawan
asing vang menginap di Yogvakarta setiap tahunnya dari tahun 2009-2013,
dapat turut menandakan bahwa banvak dari wisatawan asing vang memiliki
kesan positif terhadap kepariwisataan Yogyvakarta, Namun, dibalik kesan
positif tersebut. tidak menutup kemungkinan adanva kesan negatif atau hal
vang dinilai kurang baik oleh wisatawan terhadap kepariwisataan Yogvakarta.

Segala bentuk kesan-kesan tersebutpun muncul disaat uji coba wawancara



vang berlangsung pada harj Selasa. 4 November 2014 dj Jalan Prawirotaman.
Yogvakarta. Dari hasil Wwawancara tersebut, muncul kesan positif dari
wisatawan, vaity:

“Yogvakaria is very wonderful, many interesting places in here. and
people are friendiv. It 's u Very nice place to visit. " (Victor dan Irene)

Bagi mereka. Yogvakarta merupakan daerah Yang patut untuk
dikunjungi karena memiliki banvak objek wisata Yang menarik dan
penduduknya yvang sangat ramah. Kemudian kesan negatif vang mereka
sampaikan mengenai kepariwisataan Yogyakarta, vaitu:

“We didn't like Taman Sari because there s nothing special in there
and it wasn't an interesting place ™ (Vigtor dan Irene).

Menurut mereka. salah-satu Kekurangan pada salah saru obyek wisata
di Yogyakarta. vaitu Taman Sari \vang dinilai: bukan [empat vang menarik
untuk dikunjungi. Kedua bentuk fanggapan vang tersebut hanyalah sebagian
kecil dari berbagai macan fangeapan-tanggapan wisatawan asimg vang akan
dijabarkan pada'penelitian ini. Melalui berbagai macam ragam pengalaman
dan kesan vang wisatawan dapatkan dari aktifitas meraka selama di
Yogyakarta, maka segala langgapan \Wisatawan vang akan dijabarkan akan
turut beragam pula, sesuai sudut pandang dan persepsi mereka masing-
masing.

Sehubungan dengan tanggapan Wisatawan asing, Devi Putri Maritha
(2010) telah melakukan penelitian mengenai_ profil pola pengeluaran
wisalawan asing hackpacker di Yogvakarta. Di dalam penelitian tersebut.
peneliti tidak hanva ingin mencari tahu pola pengeluaran wisatawan asing
saja, namun juga opini mereka mengenai atraksi wisata beserta infrastrukur di
Yogyakarta. Berikut ini adalah dua buah tabel vang menunjukkan hasil opini

Wisatawan asing vang diambil dari penelitan tersebut.



Tabel 1.2 Opini Responden Terhadap Atraksi Wisata di Yogvakarta

Opini (dalam %)

No Atraksi Wisata T {
| | - Bagus | Buruk . Tidak tahu |
&.E@@i_ﬁh“uij@_@ﬂLL_@__
2 Moumain_— " " T 300 | g | 280 —
'3 | Beach 205 | 1,5 | 78.0
'L4 _1 Historic & Modern Building 92.0 [ 33 4.5

5 I(ﬂ‘i“e% _________(14_.0___3&_#_3&0____

6 | Monumen: | 685 | 30 | 280 |
:i_@MW&@L______LLL_@_¥_&Q_!
'8 [ Museum | 555 | 120 | 325 |

9 'Thearer< _______ﬂ.O__l_.".’_.(__l_b_'f'g_

I() 4_‘«1‘1&(131! _______52:3_4__2.3__]__5__0__

11| History 8.5 | 30 | 1as
—— . ] AT

12 | Carnival ; 9.0 . 1.0 | 90.0

13 Festival | bt 0.5 88.
Sumber: Profi] P la Pengeluardn—Wisatiwan \me Ala Buck; racker” di Yogyvakara

(Maritha. 2010:131)

Tabel 1.3 Opini Responden Terhadap Infrastruktur dj Yogvakarta
|I L d i ] B Opini (dalam %) .
No. Fasilitas [

! | [ Bagus b Buruk Tidak tahu
[zj l\omod_'iE.T o : Y/ 990 7T \D 0 |
E =R Ba T 335
| 2 _LBus Trans Jogja A /- [ 380 -1 Jyy 385 |
FS_ Bus Umum ? _3%) = 6.0 (¢ 550 |
4 [ Alat i transpgrtasi tradisional I~ |/ 20 )] 285 |
|5 | Taksi AN NS Y5/ 00 |
r_ﬁ RE“?IOI‘dﬂ P30 p | W A 40 |
Y J_Bank’Mone\ & h'mﬁr A Y9S- {10 . Bs5 |
[8  [TIC _______*il-_i‘___’_z_zi.s___g.o___
9 _rR_euﬁ()irler — e 30 | a5
L]Q | Guide __"\-I_D_j_"O 440
Sumber: Profil Pola Pt.ﬂilt.lldrdﬂ Wisatawan Asing Ala “Backpacker™ dj Yogyakarta

(Maritha, 2010:126)

Berdasarkan kedua tabel vang di cantumkan diatas, dapat terlihat
bahwa persentase wisatawan asing vang memberikan opini “bagus™ terhadap
setiap atraksi wisata dan infrastruktur di Yogyakarta lebih besar dibandingkan
dengan persentase wisatawan asing vang memberikan tanggeapan buruk. Hal

tersebut menunjukkan bahwa Yogyakarta memang merupakan daerah yang



dianggap menarik oleh wisatawan asing. Namun, data tersebut tidak didukung
dengan penjelasan secara mendetail mengenai hal apa sajakah yang dianggap
baik maupun vang buruk pada setiap atraksi wisata dan infrastrukturnya.
Selain itu, terdapat hal yang cukup menarik dari tabel diatas vaitu banvak
responden vang memberi opini “tidak tahu” terhadap pertanvaan yang
diberikan. Hal ini dikarenakan responden di dalam penelitian Maritha (2010)
dipilih melalui random Sampling dan accidental sampling sehingga cukup
banyak responden yang ternyata belum pernah merasakan. melihat, dan
mengalami beberapa elemen pariwisata yang ditanyakan.

Berdasarkan alasan tersebut. penelitian vang menggunakan metode
kualitatif ini. diharapkan dapat menggenapi penelitian vang telah dilakukan
Maritha (2010) sebelumnya,_karend langgapan-dari wisatawan akan digali

secara lebih mendalam sehingga dapar diketahui dengan detail mengenai hal-

hal yang dinilai baik maupun buruk didalam setiap elemen 44 Kepariwisataan
di Yogyakarta. Selanjutnyva. demi menghindari Ketidak ‘tghuan dari para
Wisatawan. subjek dari penelitian ini merupakan wisatawan independent
Eropa yang telah merasakan: melthat dan mengalami setiap elemen 4A
kepariwisataan di Yogyakarta, sehingga kesan yang akan didapatkan lebih
beragam sesuai Kegiatan mereka selama berinteraksi dengan Kepariwisataan
Yogvakarta.

Keragaman kesan dari para wisatawan Eropa téréebu penting untuk
diketahui dan dieksplorasi dgar dapat sesegera mUfigkin menindak lanjuti hal
negatif’ yang sekiranva perlu untuk“diperbaiki serta menjadikan hal positif
sebagai kata kunci dalam mengelola kegiatan pemasaran Yogyakarta.
Tindakan tersebut penting untuk dilakukan karena sebagai produsen produk
pariwisata. Pemerintah Yogvakarta diharapkan agar selaly melakukan
maintenance terhadap segala komponen pariwisatanya sehingua jumlah
peningkatan wisatawan asing setiap tahunnva dapat dipertahankan. khususnva
Wisatawan Eropa vang notabene merupakan salah saty pangsa pasar yang
valvable dan profitabie bagi Yogyakarta. Selain i dengan mengetahui

keragaman kesan dari para wisatawan. dapat diketahui pula tingkat kepuasan



dari para wisatawan. Jika para wisatawan tersebut merasa puas akan kegiatan
beriwisata mereka selama di Yogyakarta, maka peluang para wisatawan
tersebut untuk kembali lagi ke Yogvakarta akan semakin besar.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap para Wisatawan Eropa di Yogyakarta dengan menganalisa
tanggapan mereka terhadap kepariwisataan Yogyakarta. dengan mengambil
Jjudul: ANALISIS TANGGAPAN WISATAWAN EROPA TERHADAP
4A KEPARIWISATAAN YOGYAKARTA.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka vang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah-
I. Bagaimana tanggapan  wisalawan Eropa  terhadap amracrions  di

Yogyakarta?

£

Bagaimana tanggapan wisatawan Eropa terhadap aceessibilites di

Yogvakarta?

[PS]

Bagaimana ' 'tangeapan ‘wisatawan Eropa | terhadap | ' amenities  di
Yogyvakarta?
4. Bagaimana tanggapan ‘wisatawan Eropa terhadap ancillary services di

Yogyakarta’

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka vang menjadi
tujuan penelitian adalah
I. Untuk mengetahui tanggapan wisatawan Eropa terhadap artracrions di

Yogvakarta.

2. Untuk mengetahui tanggapan wisatawan Eropa terhadap accessibilites di
Yogvakarta.
3. Untuk mengetahui tanggapan wisatawan Eropa terhadap ameniries di

Yogvakarta.
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4. Untuk mengetahui tanggapan wisatawan Eropa terhadap ancillary

services di Yogyvakarta.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
Pemerintah beserta dinas-dinas terkait mengenai tanggapan wisalawan
asing Eropa terhadap 4A kepariwisataan di Yogyakarta. Penelitian ini
bermanfaat untuk membantu mengetahui kelebihan dan kekurangan pada
artractions,  accessihilities aimenities.  dan  ancillary  services
kepariwisataan Yogyakarta-dari sudul pandang para wisatawan Eropa.
Dengan _mengetahui 'kelebihan dan “kekurangan tersebut.
Pemerintah Yogvakarta _dapal miempértahankan | serta meningkatkan
kelebihan vant ada. Pada hal-hal yang dianggap Kurang-baik. pemerintah
dapat melakukan pembenahan avar seluruh elemen kepariwisataan di
Yogyvakarta dapat beroperasi secara optimal dalam melayani permintaan
para wisatawan asing Khususnya wisatawan FEropa. Dengan begitu,
Jumlah kedatangan wisatawan asing dapat meningkat, dikarenakan kesan
postif yang' mereka peroleh.dari setiap elemen kepariwisataan di

Yogvakaria.

[}

Secara Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk
penelitian yang akan datang mengenai tanggapan para wisatawan Eropa

terhadap 4A kepariwisataan di Yogyakarta,

11



